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ABSTRACT: This research aims to provide a comprehensive understanding of the concept of a win-

win solution in overcoming cash on delivery (COD) transaction problems at Shopee, with a focus on the 

economic principles of sharia law. This research is based on existing data and simplified to make it 

more accessible to the public. This study explores the implementation of the COD system on Shopee in 

Indonesia and the challenges that users face in understanding the system. The methodology used in 

current study is a descriptive approach, with the main aim as to provide a clear and concise description 

of the COD system on Shopee. The research findings highlight the importance of increasing digital 

literacy and the need for a more user-friendly approach to COD systems. The research method used is a 

normative research method. This normative method is used because this research describes existing 

problems, which are then discussed with studies based on legal theories and then linked to the 

applicable laws and regulations in legal practice.  

Keywords: Win-Win Solution Concept, Shopee Cash on Delivery, Muamalah 

 

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai konsep 

win-win solution dalam mengatasi permasalahan transaksi Cash On Delivery (COD) di Shopee, dengan 

fokus pada prinsip ekonomi hukum syariah. Penelitian ini didasarkan pada data yang ada dan 

disederhanakan agar lebih mudah diakses oleh masyarakat umum. Studi ini mengeksplorasi penerapan 

sistem COD di Shopee di Indonesia dan tantangan yang dihadapi pengguna dalam memahami sistem 

tersebut. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan deskriptif, dengan tujuan utama memberikan 

gambaran yang jelas dan ringkas mengenai sistem COD di Shopee. Temuan ini menyoroti pentingnya 

meningkatkan literasi digital dan perlunya pendekatan sistem COD yang lebih ramah pengguna. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian normatif. Penggunaan metode normatif ini karena 

penelitian ini menguraikan permasalahan-permasalahan yang ada, untuk selanjutnya dibahas dengan 

kajian berdasarkan teori-teori hukum kemudian dikaitkan dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dalam praktek hukum. 

Kata kunci: Konsep Win-Win Solution, Cash on Delivery Shopee, Muamalah 
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PENDAHULUAN 
Manusia dalam kehidupan memiliki kebutuhan yang beragam, dalam memenuhi 

kebutuhan tersebut, seseorang membutuhkan kerjasama dengan orang lain. bermuamalah 

merupakan salah satu bentuk kemudahan bagi manusia untuk memenuhi segala sesuatu 

yang berhubungan dengan kebutuhan hidupnya. Perkembangan teknologi informasi telah 

merubah kebiasaan masyarakat dalam melakukan transaksi jual beli seperti kebiasaan 

masyarakat yang sebelumnya melakukan transaksi jual beli secara langsung atau dengan 

tatap muka, kini perlahan berubah menjadi sebuah gaya baru yaitu transaksi jual beli 

melalui internet/online.  

Kegiatan perdagangan melalui online adalah segala bentuk transaksi perdagangan 

atau perniagaan barang atau jasa dengan menggunakan media elektonik/internet. Secara 

umum perdagangan secara Islam menjelaskan adanya transaksi yang bersifat fisik, dengan 

menghadirkan benda tersebut sewaktu transaksi, sedangkan situs jual beli online tidak 

seperti itu, dan permasalahannya juga tidaklah sesederhana itu (Fariz, 2022). 

Perkembangan teknologi, memaksa manusia selalu melakukan inovasi, termasuk 

dalam hal jual beli. Saat ini, seiring menjamurnya penggunaan internet berimplikasi pada 

model jual beli baru. Salah satu bentuk jual beli yang lahir akibat munculnya jaringan 

internet diantaranya adalah jual beli Online. Jual Beli Online adalah Suatu kegiatan Jual 

Beli dimana penjual dan pembelinya tidak harus bertemu untuk melakukan negosiasi dan 

transaksi dan komunikasi yang digunakan oleh penjual dan pembeli bisa melalui alat 

komunikasi seperti chat, telepon, SMS, WhatsApp, dan sebagainya.  

 Transaksi jual beli Online banyak diminati oleh masyarakat dikarenakan pembeli 

dan penjual tidak perlu repot-repot saling bertemu dan bisa dilakukan kapan pun dan 

dimana pun dengan hanya menggunkan media elektronik salah satunya sepereti gadget. 

Beberapa perusahaan jual beli Online yang banyak diakses oleh masyarakat Indonesia 

antara lain seperti Lazada, Shopee, Tokopedia, BukaLapak, Zalora, dan masih banyak lagi 

(D. Defri, 2021). 

E-Commerce merupakan suatu proses jual beli baik barang maupun jasa 

menggunakan media internet. Kegiatan jual beli seperti ini memiliki banyak manfaat di 

antaranya menjadikan lebih efektif dan efisien terhadap waktu, sehingga siapa pun bisa 

melakukan kegiatan ini di mana saja dan kapan saja.  

Transaksi jual beli melalui internet ini dilakukan dengan tidak ada tatap muka antara 

penjual dan pembeli, hanya berdasarkan rasa kepercayaan di antara kedua belah pihak, 

sehingga untuk perjanjian jual belinya pun dilakukan secara elektronik. Saat bertransaksi 

melalui e-commerce penjual bisa bertambah bebas mencari, mengumpulkan dan 

membandingkan barang ataupun jasa yang mereka inginkan dari berbagai sumber 

informasi tanpa dibatasi oleh batas wilayah (Achmad Alfian Romadoni, 2022). 

TINJAUAN LITERATUR 
Dalam penelitian jurnal "Konsep Win-Win Solution dalam Penanganan Problem 

Transaksi Cash On Delivery Shopee Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah" dapat diperoleh 

kerangka atau orientasi dalam melakukan penelitian, serta dijelaskan secara singkat isu-isu 

yang terkait dalam penelitian ini. 

Menurut dari Rahmat mengemukakan bahwa Istilah ini dikemukakan oleh Stephen R. 

Covey dalam buku yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, Tujuh Kebiasaan 

Orang-orang Efektif. Dalam arena kompetisi, falsafah yang berlaku adalah win-lose. Setiap 

orang berusaha mengalahkan orang lain. Orang lain dianggap sebagai musuh. Sebab, missi 

setiap orang adalah memperoleh keuntungan sebanyakbanyaknya dengan menguras habis 

kekayaan lawan. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat kajian syariah, dengan jenis penelitian deskriptif. Sehingga 

menggunakan kajian kepustakaan sebagai sumber data dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan 

secara sistematis dengan runtut pengumpulan, pengolahan, dan penyimpulan data sesuai 

metode/teknik tertentu untuk menyelesaikan sebuah permasalahan yang dihadapi. Metode 

penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan karakteristik 

deskriptif. Data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data primer yang berasal langsung 

dari objek penelitian serta data sekunder yang relevan, seperti sumber-sumber yang berkaitan 

dengan Al-Qur'an, hadis, fiqih muamalah, buku-buku, jurnal ilmiah, surat kabar online, dan 

sumber lainnya yang mendukung penelitian ini. 

Dalam rangka mengurangi risiko kekalahan dana dalam transaksi COD, perusahaan 

dapat memastkan bahwa pembeli dan penjual menggunakan sistem pembayaran yang 

terlindungi hukum. Misalnya, perusahaan dapat memiliki sistem pembayaran yang 

memerlukan penggunaan kartu kredit yang memiliki sistem keamanan yang efektif, seperti 

sistem pengelolaan PIN yang dapat diubah secara berkala dan sistem pengelolaan CVV 

yang memerlukan kode unik yang berbeda untuk setiap transaksi. 

Terkait berkembangnya transaksi online, pemerintah juga mengeluarkan terkait hal 

tersebut, di antaranya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik, menimbang bahwasannya pembangunan nasional adalah suatu 

mekanisme berkepanjangan yang harus responsif dalam perkembangan masyarakat, bahwa 

dengan berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi menjadikan Indonesia berada 

dalam baigiain itu dan diharuskan dibuat aturan tentang hal tersebut secara nasional, dengan 

begitu Pembangunan Teknologi Informasi bisa berjalan optimal dan menyeluruh kepada 

masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Konsep Win-Win Solution dalam Penanganan Problem Transaksi Cash On 

Delivery Shopee Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

1. Konsep Win-Win Solution 
Win-win solution merupakan sebuah pendekatan yang menujuk pada pendekatan di 

mana setiap pihak yang terlibat dalam suatu transaksi atau negosiasi dapat mengambil 

bagian dalam kemenangan tersebut. Konsep ini mendorong kolaborasi, kemitraan, dan 

kesepakatan yang adil antara semua pihak terlibat. Win-win solution mengutuk bahwa 

dalam setiap transaksi bisnis, salah satu pihak tidak harus merugi atau mengorbankan 

keuntungannya demi pihak lain.  

Dalam bisnis, Win-win solution dapat diterapkan dalam berbagai aspek, seperti 

proses kerjasama dengan pemasok atau distributor, manajemen yang efisien, dan 

pemecahan konflik. Win- win solution dapat mencapai keuntungan atau keberhasilan bagi 

semua pihak yang terlibat. 

Untuk menerapkan Win-win solution, para negosiator yang terlibat harus 

mengutamakan perbedaan, mencari kesamaan, hindari posisi yang kaku, berkomunikasi 

dengan efektif, hindari perilaku yang tidak jujur atau manipulatif, dan berkomitmen untuk 

memenuhi janji yang telah dibuat. 

Contoh penerapan Win-win solution dalam bisnis adalah menerapkan sistem 

manajemen yang efisien, memahami sudut pandang orang lain, dan mencari solusi yang 

dapat memenuhi kebutuhan dan kepentingan kedua belah pihak. 

Win-win solution dapat juga diterapkan dalam hubungan pribadi, seperti dalam 

hubungan keluarga, persahabatan, dan kesempatan. Dengan menerapkan teknik ini, kita 

dapat menciptakan hubungan yang harmonis dan membangun kepercayaan antar pihak 

(Achmad Alfian Romadoni, 2022). 

Win-win solution adalah kerangka pikir dan hati yang selalu berusaha memperoleh 
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keuntungan bersama dalam setiap interaksi manusia. Win-win solution berarti 

penyelesaian yang menguntungkan dan memuaskan semua pihak. Dengan pemecahan 

win-win, semua pihak merasa enak dengan keputusan. Win-win melihat hidup bukan 

sebagai arena kompetisi melainkan arena kerja sama. 

Menurut dari Rahmat mengemukakan bahwa Istilah ini dikemukakan oleh Stephen 

R. Covey dalam buku yang sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, Tujuh 

Kebiasaan Orang-orang Efektif. Dalam arena kompetisi, falsafah yang berlaku adalah win-

lose. Setiap orang berusaha mengalahkan orang lain. Orang lain dianggap sebagai musuh. 

Sebab, missi setiap orang adalah memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya dengan 

menguras habis kekayaan lawan. 

Dailaim syairait-syairait Win-win solution ini, Seperti diungkaip paidai baigiain yaing 

lailu. Win-win solution memaindaing kehidupain sebaigaii airenai kerjai saimai. Naimun, suaitu 

kerjai saimai taik aikain berairti tainpai aidai the common enemy musuh bersaimai. Oleh kairenai 

itu, untuk menyelaimaitkain kelaingsungain hidup mainusiai di plainet bumi ini, peraidaibain-

peraidaibain besair perlu menentukain musuh bersaimai tersebut.  

Pairai peminait studi perdaimaiiain telaih mengaijukain baihwai musuh bersaimai yaing 

dihaidaipi umait mainusiai aidailaih kemiskinain, kebodohain, waibaih penyaikit, dain kerusaikain 

lingkungain. Memusuhi hail-hail tersebut secairai bersaimai-saimai, praiktis aikain membuait 

peraidaibain-peraidaibain besair baihumembaihu bekerjai saimai, maising-maising pihaik 

memaindaing saitu saimai laiin bukain sebaigaii musuh melaiinkain sebaigaii rekain.  

AIkain tetaipi, aidainyai common enemy saijai belum cukup tainpai munculnyai 

kesaidairain common denominaitor (penurunain nominaisi, tairget, bersaimai). Syairait ini saimai 

persis dengain syairait demokraisi. Sebaib dailaim demokraisi, setiaip pihaik tidaik daipait 

mereailisaisikain keinginain secairai utuh. Maising-maising, pihaik hainyai daipait mewujudkain 

keinginainnyai secairai pairsiail. 

Di saimping itu, yaing menjaidi syairait Win-win solution jugai aidailaih paindaingain 

unity of mainkind, yaing berairti paindaingain baihwai paidai haikikaitnyai mainusiai aidailaih saitu. 

Paindaingain ini bermaiknai baihwai mainusiai dairi laitair belaikaing aipaipun memiliki deraijait 

yaing saimai. Kairenai itu taik perlu aidai praiktek eksploitaitif saitu umait aitais umait yaing laiin 

(A. Sobarna, 2002). 

Dailaim bidaing ekonomi terdaipait konsep-konsep yaing daipait ditrainsfer untuk 

dijaidikain baihain pertimbaingain bidaing hukum aigair prod uk peraingkait peraiturainnyai 

maimpu mendukung perekonomiain Indonesiai menuju sistem perdaigaingain bebais duniai 

Konsep-konsep tersebut meliputi maiksimailisaisi (maiximailiaition), keseimbaingain 

(equlibrium), dain efisiensi (efficiency). 

Berdaisairkain konsep-konsep tersebut bidaing hukum hairus maimpu 

memaiksimailkain maiupun menyeimbaingkain potensi yaing aidai untuk memberikain jaiminain 

dain kepaistiain hukum, tainpai meninggailkain konsep efisiensi. Suaitu proses daipait 

dikaitaikain mencaipaii efisiensi aipaibilai proses tersebut menghaisilkain output yaing 

maiksimail dengain input minimail. Hail ini yaing perlu diteraipkain oleh prainaitai hukurn aigair 

maimpu menunjaing ekonomi paisair yaing efisien (A.Y. Hernoko, 2001). 

Caish On Delivery (COD) iailaih suaitu sistem pembaiyairain produk dibaiyair tunaii 

saiait produk saimpaii di taingain pembeli. Pembaiyairain metode Caish On delivery (COD) 

aikain menguntungkain pihaik pembeli kairenai produknyai dijaimin aimain tibai di tempait. 

Keunggulain sistem pembaiyairain ini sailaih saitunyai lebih dipercaiyai.  

Pembeli yaing bairu berkecimpung di duniai perdaigaingain online aikain meraisai lebih 

percaiyai dain tidaik khaiwaitir laigi terhaidaip bairaing yaing dipesainnyai sudaih dikirim aitaiu 

belum setelaih iai mentrainsfer uaing aitaiu kuailitais bairaing yaing diterimai sudaih sesuaii aitaiu 

belum dengain aipai yaing dijainjikain. 

Secairai konsep sistem pembaiyairain Caish On Delivery (COD) aidailaih sailaih saitu 

solusi ailternaitif, kairenai pembeli aikain membaiyair aipaibilai bairaing yaing diterimai saimpaii 
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dengain selaimait dengain kondisi yaing baiik sesuaii dengain aipai yaing dijainjikain. Caish On 

Delivery (COD) maimpu menaimbaih raisai kepercaiyaiaiain pembeli aitaiu konsumen terhaidaip 

penjuail dailaim berbelainjai online. 

AIkain tetaipi, tetaip saijai bainyaik menimbulkain perselisihain aintairai penjuail dain 

pembeli. Paidai umumnyai, pembeli lebih bainyaik terpublikasi sebaigaii korbain dairi 

wainprestaisi penjuail. Paidaihail penjuail pun bainyaik yaing menjaidi korbain dairi aikibait 

wainprestaisi pembeli (Putu Sri Bintang Sidhi Adnyani, 2021). 

Dailaim penyelesaiiain sengketai bisnis diaintairai rnerekai rnaikai penyelesaiiain yaing 

terbaiik dain ideail aidailaih polai penye1esaiiain win-win solution, yaiitu rnelailui AIlternaitive 

Dispute Resolution (AIDR). Polai AIDR ini dipaindaing sebaigaii ailtemaitif terbaiik baigi pairai 

pihaik. Melailui waidaih ini keberaidaiain pairai pihaik sairnai-sairnai terlindungi. Kredibilitais 

rnaiupun bonaifiditais pairai pihaik tetaip terjaigai, selaiin itu rnengaipai AIDR dipaindaing 

sebaigaii pilihain terbaiik (the best choice), aidailaih: 

1. Bersifait "inormaifif'. 

2. Penyelesaiiain secairai "kooperaitij' oleh pairai pihaik yaing bersengketai.  

3. Biaiyai "muraih" (nominail cost aitaiu eroot). 

4. Penyelesaiiain "cepait" (quick). 

5. Menyelesaiikain sengketai sertai memperbaiiki hubungai. 

6. Penyelesaiiain secairai "kompromi" (compromise). 

 

Dailaim keraingkai kontraik "win-win solution ", rnaikai sejaik aiwail pernbuaitain 

kontraik saimpaii pelaiksainaiainnyai, sertai aipaibilai kemungkinain terjaidi sengketai di aintairai 

pairai pihaik hendaiknyai senaintiaisai dihindairi hail-hail yaing daipait rnerusaik polai kernitraiain 

yaing terbingkaii dailaim kontraik. Sehinggai upaiyai penyelesaiiain sengketai yaing terjaidi di 

aintairai pairai pihaik jugai diairaihkain paidai polai penyelesaiiain "win-win solution " (Putu Sri 

Bintang Sidhi Adnyani, 2021). 
 

b. Caish On Delivery Shopee (COD) 

Dailaim konsep win-win solution dailaim penaingainain problem trainsaiksi Caish on 

delivery (COD) di Shopee daipait diteraipkain dengain berbaigaii cairai. Sailaih saitu cairai aidailaih 

melaikukain penggunaiain sistem pembaiyairain yaing aimain dain terlindungi hukum. Baink dain 

perusaihaiain perbainkain daipait mengaitur kebijaikain yaing berbedai-bedai terkaiit penaingainain 

dainai dain proses trainsfer. Misailnyai, penggunaiain kairtu kredit daipait diaitur untuk tidaik bisai 

digunaikain untuk trainsaiksi COD jikai aidai risiko kairtu kredit ditolaik aitaiu kairtu kredit tidaik 

bisai untuk trainsaiksi kairenai ailaisain laiinnyai. 

Laiinnyai, perusaihaiain daipait memaistikain trainsaiksi COD dilaikukain melailui plaitform 

yaing terlindungi hukum ekonomi Syairiaih. Hail ini daipait dilaikukain dengain memaistikain 

baihwai perusaihaiain memiliki sistem keuaingain yaing terlindungi hukum Syairiaih, seperti sistem 

pengelolaiain dainai yaing berbaisis Syairiaih, sistem pengelolaiain risiko yaing berbaisis Syairiaih, 

dain sistem pengelolaiain kewaijibain yaing berbaisis Syairiaih. 

Perusaihaiain jugai daipait melaikukain penggunaiain sistem pengelolaiain keluhain yaing 

baiik. Misailnyai, perusaihaiain daipait memiliki proses penaingainain keluhain yaing trainspairain dain 

efisien, seperti memiliki sistem pengelolaiain keluhain yaing daipait diaikses online, menggunaikain 

sistem pengelolaiain keluhain yaing terintegraisi dengain sistem pendukung kuailitais, dain 

memiliki tim internail yaing mengelolai laiporain keluhain. 

Selaiin itu, perusaihaiain daipait melaikukain penggunaiain sistem pengelolaiain keaimainain 

yaing efektif. Misailnyai, perusaihaiain daipait memiliki sistem pengelolaiain keaimainain yaing 

berbaisis teknologi, seperti sistem pengelolaiain identitais yaing menggunaikain teknologi 

biometrikai, sistem pengelolaiain trainsaiksi yaing menggunaikain teknologi kriptograifi, dain sistem 

pengelolaiain penggunaiain kairtu kredit yaing menggunaikain teknologi EMV. 

Dailaim raingkai menguraingi risiko kekailaihain dainai dailaim trainsaiksi COD, perusaihaiain 
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daipait memaistikain baihwai pembeli dain penjuail menggunaikain sistem pembaiyairain yaing 

terlindungi hukum. Misailnyai, perusaihaiain daipait memiliki sistem pembaiyairain yaing 

memerlukain penggunaiain kairtu kredit yaing memiliki sistem keaimainain yaing efektif, seperti 

sistem pengelolaiain PIN yaing daipait diubaih secairai berkailai dain sistem pengelolaiain CVV yaing 

memerlukain kode unik yaing berbedai untuk setiaip trainsaiksi. 

Perusaihaiain jugai daipait melaikukain penggunaiain sistem pengelolaiain kuailitais yaing 

efektif. Misailnyai, perusaihaiain daipait memiliki sistem pengelolaiain kuailitais yaing berbaisis daitai, 

seperti sistem pengelolaiain daitai konsumen yaing daipait digunaikain untuk mengidentifikaisi 

risiko kekailaihain dainai, sistem pengelolaiain daitai trainsaiksi yaing daipait digunaikain untuk 

mengidentifikaisi trainsaiksi yaing tidaik sesuaii dengain kebijaikain perusaihaiain, dain sistem 

pengelolaiain daitai penggunaiain kairtu kredit yaing daipait digunaikain untuk mengidentifikaisi 

penggunaiain kairtu kredit yaing tidaik sesuaii dengain kebijaikain perusaihaiain. 

Oleh kairenai itu, konsep win-win solution dailaim penaingainain problem trainsaiksi COD 

di Shopee daipait diteraipkain dengain berbaigaii cairai, mulaii dairi penggunaiain sistem pembaiyairain 

yaing aimain dain terlindungi hukum, penggunaiain sistem pengelolaiain keluhain yaing baiik, 

penggunaiain sistem pengelolaiain keaimainain yaing efektif, hinggai penggunaiain sistem 

pengelolaiain kuailitais yaing efektif. Perusaihaiain daipait melaikukain penggunaiain sistem ini untuk 

memaistikain baihwai trainsaiksi COD dilaikukain dengain cepait, aimain, dain terlindungi hukum 

(Putu Sri Bintang Sidhi Adnyani, 2021). 

 

c. E-Commerce 

Paidai mekainisme bisnis e-commerce tidaik bisai lepais dairi aidainyai empait 

komponen penting. AIdaipun ke empait komponen penting dailaim bisnis e-commerce ini 

aidailaih: 

1. AIdainyai Penjuail, pihaik penjuail daipait berupai pemilik toko online bersaingkutain aitaiu 

sejumlaih pelaiku usaihai (aipaibilai ECommerce dailaim bentuk multi toko di dailaimnyai aitaiu 

multi kepemilikain). 

2.  AIdai Konsumen, diai merupaikain pihaik yaing memiliki perain penting di dailaim jailainnyai e-

commerce, konsumen aidailaih raijai, tainpai konsumen aipailaih airtinyai sebuaih bisnis, termaisuk 

ecommerce. 

3. Teknologi, mencaikup semuai teknologi informaisi terkini yaing digunaikain di dailaim 

jailainnyai e-commerce. Dimulaii dairi teknologi web, aiplikaisi mobile, keaimainain trainsaiksi, 

dukungain cloud computing, dukungain kurs maitai uaing dain baihaisai seluruh duniai dain 

sebaigaiinyai. 

4. Jairingain Komputer (Internet), ketersediaiain jairingain komputer khususnyai internet 

merupaikain hail yaing penting di dailaim bisnis e-commerce, dengain internet maikai daipait 

melaiyaini penggunai seluruh duniai. Cukup dengain sebuaih komputer dain koneksi internet, 

siaipaipun daipait menjaidi penjuail maiupun pembeli sertai melaikukain trainsaiksi juail beli 

dengain cepait, mudaih, muraih dain lebih efisien waiktu dain tenaigai. 

 

Cairai kerjai E-Commerce saimai dengain paisair di duniai fisik dain proses trainsaiksi di 

duniai nyaitai (fisik), yaing membedaikainnyai aidailaih kegiaitainnyai dilaikukain secairai online dain 

digitail (tainpai melibaitkain taitaip mukai laingsung aintairai penjuail dain pembeli) sertai sedikit 

perbedaiain paidai proses bisnis di dailaimnyai. AIlur mekainisme perjailainain e-commerce daipait 

dimulaii dairi konsumen yaing saimai-saimai terhubung ke server laiyainain dain aiplikaisi e-

commerce melailui koneksi jairingain internet dain menggunaikain aiplikaisi peraintairai, misailkain 

aiplikaisi web browser.  

Kemudiain pembeli aitaiu konsumen login ke dailaim system untuk melaikukain 

pendaiftairain terlebih daihulu. Sistem di dailaim ecommerce aikain melaikukain penyimpainain daitai 

pendaiftairain dain verikikaisi pendaiftairain. Selainjutnyai setelaih informaisi mengenaii pembeli 

diperoleh oleh sistem, kemudiain pembeli melaikukain proses pencairiain bairaing aitaiu produk 
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yaing diinginkainnyai paidai kaitailog online yaing disediaikain oleh toko online. Disediaikain 

kerainjaing belainjai virtuail  untuk membaintu pembeli online di dailaim memilih dain meletaikkain 

produk yaing diinginkainnyai. Di bailik laiyainain ini, teknologi AInti Fraiud menjaigai aigair tidaik 

terjaidi kecuraingain di dailaim proses belainjai. 

Hail ini haimpir saimai dengain pengaiwaisain yaing dilaikukain oleh beberaipai pegaiwaii 

toko terhaidaip pairai pengunjung dain pembeli di swailaiyain paidai kehidupain nyaitai. Selainjutnyai 

dilaikukain proses pembaiyairain secairai elektronik oleh pembeli kepaidai sistem yaing menaingaini 

maisailaih pembaiyairain paidai website E-Commerce ini. Kemudiain dilaikukain kontaik dengain 

laiyainain yaing diberikain oleh Baink (yaing digunaikain oleh pembeli untuk melaikukain 

pembaiyairain). 

Paidai proses pembaiyairain elektronik ini, di belaikaing laiyair diaiktifkain sejumlaih 

teknologi keaimainain (misailkain Secure Socket Laiyair), untuk menjaimin aigair proses 

pembaiyairain berlaingsung dengain aimain dain nyaimain. Setelaih pembaiyairain usaii dilaikukain 

(besertai dengain daitai pengirimain aitaiu ailaimait tujuain pengirimain), maikai proses berbelainjai 

oline sudaih daipait dikaitaikain selesaii dengain baiik. Pembeli dain penjuail saimai-saimai memiliki 

bukti digitail untuk trainsaiksi yaing telaih disepaikaiti tersebut, untuk menjaigai kepercaiyaiain, 

keaimainain, dain kenyaimainain maising-maising (S.R. Aryani, 2011). 

Terkaiit berkembaingnyai trainsaiksi online, pemerintaih jugai mengeluairkain terkaiit hail 

tersebut, di aintairainyai Undaing-Undaing Nomor 11 Taihun 2008 tentaing Infrormaisi dain 

Trainsaiksi Elektronik, menimbaing baihwaisainnyai pembaingunain naisionail aidailaih suaitu 

mekainisme berkepainjaingain yaing hairus responsif dailaim perkembaingain maisyairaikait, baihwai 

dengain berkembaingnyai Ilmu Pengetaihuain dain Teknologi menjaidikain Indonesiai beraidai 

dailaim baigiain itu dain dihairuskain dibuait aiturain tentaing hail tersebut secairai naisionail, dengain 

begitu Pembaingunain Teknologi Informaisi bisai berjailain optimail dain menyeluruh kepaidai 

maisyairaikait dengain tujuain meningkaitkain kecerdaisain baingsai, yaing mainai dengain 

berkembaingnyai teknologi kegiaitain kehidupain mainusiai jugai mengailaimi perubaihain dailaim 

segailai bidaing.  

Kemaijuain teknologi hairus dikembaingkain dain dimainfaiaitkain aigair persaituain dain 

kesaituain Naisionail bisai terjaigai dain terpelihairai. Sesuaii dengain aiturain undaing-undaing, dailaim 

pertumbuhain perekonomiain naisionail dain perdaigaingain penting sekaili memainfaiaitkain 

teknologi informaisi gunai terwujud kesejaihteraiain maisyairaikait. Oleh kairenai itudailaim 

mengembaingkain teknologi informaisi perlu dukungain pemerintaih menggunaikain praisairainai 

hukum dain pengaiturainnyai sehinggai dailaim memainfaiaitkain teknologi informaisi terciptai 

keaimainain dain mengaintisipaisi timbulnyai penyailaihgunaiain dengain tetaip memaindaing nilaii-

nilaii aigaimai dain sosiail budaiyai maisyairaikait Indonesia (S.R. Aryani, 2011). 

Kegiaitain trainsaiksi elektronik diwaijibkain memiliki kekuaitain hukum seperti dailaim 

kontraik konvensionail. Kontraik yaing dimaiksud dailaim ketentuain Paisail 1 AIyait (17) UU ITE 

aidailaih kontraik elektronik yaing merupaikain perjainjiain yaing disusun oleh pairai pihaik melailui 

sistem elektronik. Trainsaiksi elektronik daipait dilaiksainaikain dailaim rainaih privait maiupun publik 

yaing waijib menggunaikain itikaid baiik dailaim hail interaiksi dain/aitaiu pertukairain informaisi 

elektronik dain/aitaiu dokumen elektronik selaimai terjaidinyai trainsaiksi, ketentuain lebih lainjut 

berkaiitain dengain penyelenggairaiain trainsaiksi elektronik diaitur dailaim Peraiturain Pemerintaih.  

Itikaid baiik sebaigaii sailaih saitu hail yaing waijib dailaim kontraik elektronik dain tidaik 

daipait dipisaihkain dairi aisais itikaid baiik yaing tertuaing dailaim ketentuain Paisail 1338 AIyait (3) 

Kitaib Undaing-Undaing Hukum Perdaitai (selainjutnyai disebut “KUH Perdaitai”) baihwai suaitu 

perjainjiain hairus dilaiksainaikain dengain itikaid baiik. Secairai tegais aisais ini mewaijibkain pairai 

pihaik dailaim membuait perjainjiain aidailaih berlaindaiskain itikaid baiik dain kepaitutain yaing 

memiliki pengertiain pembuaitain perjainjiain aintair pairai pihaik hairus didaisairkain paidai kejujurain 

untuk mencaipaii suaitu tujuain bersaimai, selainjutnyai perjainjiain yaing dibuait hairus dilaiksainaikain 

dengain mengaicu paidai kepaitutain yaing aidai dailaim kehidupain bermaisyairaikait. 

Terkaiit ketentuain tersebut baihwai dailaim setiaip perjainjiain yaing dibuait oleh pairai 
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pihaik untuk suaitu tujuain bersaimai selailu dilaikukain dengain aisais itikaid baiik untuk 

menghindairi terjaidinyai hail-hail yaing mengaikibaitkain kerugiain baigi pairai pihaik. Subekti 

menjelaiskain mengenaii itikaid baiik berdaisairkain Paisail 1338 AIyait (3) KUHPerdaitai merupaikain 

saitu dairi beberaipai sendi yaing terpenting dairi hukum kontraik, yaing memberikain kekuaisaiain 

kepaidai haikim untuk mengaiwaisi pelaiksainaiain suaitu kontraik, aigair tidaik melainggair kepaitutain 

dain keaidilain. 

Ini berairti baihwai haikim memiliki kewenaingain aipaibilai pelaiksainaiain kontraik 

melainggair peraisaiain keaidilain (rechtgevoel) di aintairai pairai pihaik. Paisail 1338 AIyait (1) KUH 

Perdaitai aidailaih menuntut aidainya kepaistiain hukum dailaim airtiain syairait dain normai hukum 

dailaim kontraik itu hairus sesuaii dengain Paisail 1338 AIyait (3) KUH Perdaitai yaing bersifait 

dinaimis melingkupi keseluruhain proses kontraik tersebut (A. Ainur and Others, 2022). 

 

KESIMPULAN 
Win-win solution merupaikain sebuaih pendekaitain yaing menujuk paidai pendekaitain di 

mainai setiaip pihaik yaing terlibait dailaim suaitu trainsaiksi aitaiu negosiaisi daipait mengaimbil 

baigiain dailaim kemenaingain tersebut. Konsep ini mendorong kolaiboraisi, kemitraiain, dain 

kesepaikaitain yaing aidil aintairai semuai pihaik terlibait. Win-win solution mengutuk baihwai dailaim 

setiaip trainsaiksi bisnis, sailaih saitu pihaik tidaik hairus merugi aitaiu mengorbainkain 

keuntungainnyai demi pihaik laiin. 

Dailaim konsep win-win solution dailaim penaingainain problem trainsaiksi Caish On 

Delivery (COD) di Shopee daipait diteraipkain dengain berbaigaii cairai. Sailaih saitu cairai aidailaih 

melaikukain penggunaiain sistem pembaiyairain yaing aimain dain terlindungi hukum. Baink dain 

perusaihaiain perbainkain daipait mengaitur kebijaikain yaing berbedai-bedai terkaiit penaingainain 

dainai dain proses trainsfer. Misailnyai, penggunaiain kairtu kredit daipait diaitur untuk tidaik bisai 

digunaikain untuk trainsaiksi COD jikai aidai risiko kairtu kredit ditolaik aitaiu kairtu kredit tidaik 

bisai untuk trainsaiksi kairenai ailaisain laiinnyai. 

Lebih efisien waiktu dain tenaigai. Cairai kerjai E-Commerce saimai dengain paisair di duniai 

fisik dain proses trainsaiksi di duniai nyaitai (fisik), yaing membedaikainnyai aidailaih kegiaitainnyai 

dilaikukain secairai online dain digitail (tainpai melibaitkain taitaip mukai laingsung aintairai penjuail 

dain pembeli) sertai sedikit perbedaiain paidai proses bisnis di dailaimnyai. AIlur mekainisme 

perjailainain e-commerce daipait dimulaii dairi konsumen yaing saimai-saimai terhubung ke server 

laiyainain dain aiplikaisi e-commerce melailui koneksi jairingain internet dain menggunaikain 

aiplikaisi peraintairai, misailkain aiplikaisi web browser. 
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